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TERKEREK LIMITED TRADE DEAL
Perdagangan
Indonesia-AS Bisa

Tembus US$ 60 Miliar

JAKARTA - Indonesia dan
Amerika Serikat (AS) berencana
menjalin perjanjian dagang yang
lebih luas dalam skema [imited
trade deal (LTD), setelah AS mem-
perpanjang fasilitas generalized
system of preferences (GSP) untuk
Indonesia. LTD diprediksi men-
dongkrak perdagangan Indonesia-
AS hingga tiga kali lipat menjadi
USS 60 miliar pada 2024,

Duta Besar Indonesia untuk AS
Muhammad Lutfi mengatakan,
sebagai dua perekonomian besar,
kerja sama perdagangan dan inv-
estasi harus dilipatgandakan. Salah
satu caranya melalui LTD.

LTD, kata dia, juga diproyeksi-
kan untuk mengoptimalkan poten-
si kerja sama di luar perdagangan
barang, khususnya perdagangan
digital, energi dan infrastruktur,
serta peningkatan arus investasi.
Meningkatnya arus perdagan-
gan dua arah merupakan pintu
masuk bagi perluasan kerjasama
investasi.

Selain merupakan perekono-
mian terbesar di dunia, dia menilai,
pasar AS selama ini dikenal sangat
menjanjikan, karena besarnya
populasi yang mencapai 331 juta
orang dan memiliki daya beli san-
gat tinggi. Pendapatan per kapita
AS pada 2019 mencapai USS$ 65 ribu
atau lebih dari Rp 900 juta. Pada
tahun yang sama, konsumsi rumah
tangga masyarakat AS mencapai
USS 16 triliun, setara sepertiga
konsumsi rumah tangga dunia.

Saat ini, dia menerangkan,
pemerintah terus menyosialisasi-
kan pemberian fasilitas GSP kepa-
da pelaku usaha Tanah Air. Dengan

menggunakan fasilitas GSF, Indo-
nesia bisa menggenjot ekspor suku
cadang otomotif, panel elektronik,
porselen, dan perhiasan.

Produk-produk tersebut, kata
dia, sebelumnya banyak diekspor
oleh India dan Turki, yang tidak
lagi menerima fasilitas GSP. Se-
lain itu, ekspor produk kayu dan
furnitur Indonesia juga berpotensi
meningkat.

“Usai mendapatkan perpanjan-
gan GSP, langkah yang segera kita
lakukan adalah menyusun peta jalan
(road plan) dengan memfokuskan
pada skema 5+7+5, yakni lima
produk utama (aparel, produk karet,
alas kaki, elektronik dan furnitur),
tujuh produk potensial (produk
kayu, fravel goods, produk kimia
lainnya, perhiasan, mainan, ram-
but artifisial, dan produk kertas),
serta lima produk strategis (produk
mesin, produk plastik, suku cadang
otomotif, alat optik dan medis dan
produk kimia organik),” kata Lutfi,
Senin malam (2/11).

GSP merupakan fasilitas per-
dagangan, berupa pembebasan
tarif bea masuk, yang diberikan
secara unilateral oleh Pemer-
intah AS kepada negara-negara
berkembang di dunia sejak 1974.
Indonesia kali pertama menda-
patkan fasilitas GSP dari AS pada
1980. Setelah ditinjau ulang sejak
2018, United State Trade Repre-
sentative (USTR) memutuskan
melanjutkan pemberian fasilitas
ini kepada Indonesia pada 30
Oktober 2020. Terdapat 3.572 pos
tarif produk yang bea masuknya
berkurang karena fasilitas ini.
(Nov/sny)
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